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ABSTRAK 

 
Marcel Apgra Fernandio 8135161113. Laporan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) pada Divisi Pemasaran di Yayasan Pa Van De Steur 

Bekasi: Program Studi Pendidikan Bisnis, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Jakarta 2019. 
 

Laporan PKL ini dibuat sebagai bukti dan gambaran hasil bahwa Praktikan 

telah menjalankan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dengan tujuan 

memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada 

Program Studi Pendidikan Bisnis, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Jakarta. 

 

Yayasan Pa van de Steur yang beralamat di Jalan Pasar Kecapi No.26, 

Jatirahayu, Kecamatan Pondok Melati, Kota Bekasi, Jawa Barat. Yayasan Pa 

van der Steur berasal dari Belanda yang pembuatnya adalah Johannes Van 

Der Steur. Yayasan Pa van der Steur didirikan di Indonesia pada tahun 1892. 

Yayasan Pa van der Steur meliputi TK (Taman Kanak-kanak), SD (Sekolah 

Dasar), dan SMP (Sekolah Menengah pertama). Yayasan Pa van der Steur 

mempunyai panti asuhan untuk menampung anak-anak yang tidak mampu. 

Panti Asuhan Pa van der Steur berdiri sejak 1892. Disini tempat anak-anak 

yang tidak memiliki orang tua, atau ayah dan ibu yang tidak bisa mengurus 

mereka. Mereka dibesarkan, dididik, dan disiapkan untuk terjun ke 

masyarakat. 

Perkumpulan teman-teman dari Yayasan Pa van der Steur ada di negeri 

Belanda. Fokus perkumpulan ini adalah karya Johannes van der Steur dan 

bertujuan untuk membantu anak-anak yatim piatu dan miskin di panti-panti 

asuhan baik di Jakarta maupun di Pondok Gede. Praktikan melaksanakan 

PKL selama 1 (satu) bulan yang dimulai sejak 4 November 2019 sampai 

dengan 2 Desember 2019 dengan 5 hari kerja, Senin – Jumat pada pukul 08.00 

s.d 16.00. 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Yayasan Pa Van De Steur, 

Praktikan ditempatkan pada bidang Pemasaran. Tugas Praktikan pada seksi 

pemasaran Yayasan Pa Van De Steur adalah membantu dalam pembuatan 

proposal pengajuan dana serta pengadaan invetaris yang dibutuhkan yayasan 

kepada donatur. Mengirim surat balasan terhadap donatur sebagai ucapan 

terimakasih pihak yayasan kepada para donatur.  

 

Dengan adanya pengalaman kerja ini praktikan dapat menarik kesimpulan 

yaitu praktikan memperoleh pengetahuan dalam hal pekerjaan khususnya 

pada bagian pemasaran di perusahaan, kemudian praktik kerja lapangan 

dapat meningkatkan keterampilan dalam hal pemasaran. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Pada era revolusi industri ke-4 atau Industry Revolution 4.0. perkembangan 

aspek ilmu pengetahuan dan teknologi, semakin pesat dari zaman ke zaman. 

Saat ini dunia sudah memasuki dimana ditandai dengan adanya mesin dan 

jaringan internet yang bertujuan menggantikan tenaga manusia. Hal tersebut 

dapat dilihat dari ketatnya persaingan calon tenaga kerja untuk memasuki dunia 

industri dan dunia kerja. Kompetensi tenaga manusia dalam menyongsong era 

revolusi tidak dapat di tawar lagi. Masyarkat harus memperkuat keahlian, 

membuka wawasan, menanamkan nilai dan etika yang kuat agar bisa bertahan 

menghadapi tekanan dan memenangkan persaingan Widianto, (2020)  

Selain itu seorang individu dituntut untuk dapat membuka diri serta dapat 

beradaptasi dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, hal 

ini dikarenakan agar individu memiliki keterampilan dan keahlian yang 

kompeten. Dalam rangka merealisasikan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Salah satu upaya utama dalam mengimplikasikan peningkatan 

sumberdaya manusia yaitu dengan dunia pendidikan. 

Perguruan tinggi merupakan wadah untuk mempersiapkan dan membina 

mahasiswa dengan dunia kerja. Perguruan tinggi memiliki salah satu cara yang 

berkenaan dengan pelatihan keterampilan dunia kerja yaitu dengan adanya 
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PKL. Calon lulusan dapat belajar bagaimana dunia kerja sesungguhnya pada 

saat melaksanakan PKL. Program PKL menjadi bekal seorang mahasiswa 

meningkatkan kompetensi keahlian untuk di masa kerja yang akan datang. 

Mahasiswa sebagai salah satu sumber daya manusia dituntut untuk memiliki 

keterampilan, keahlian, pengetahuan dan potensi diri yang mumpuni. Namun, 

masih banyak fresh graduate yang menganggur karena tidak memiliki keahlian 

yang kompeten, dan masih belum selarasnya antara kurikulum yang dipakai 

oleh perguruan tinggi dengan keahlian yang dibutuhkan oleh industri. 

Untuk menjawab fenomena tersebut, Perguruan tinggi Universitas Negeri 

Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi Jurusan S1 Pendidikan Bisnis 

memberikan mata kuliah PKL. Dengan PKL diharapkan dapat memberikan 

pengalaman kerja bagi mahasiswa di perusahaan atau instansi yang dipilih 

sebagai tempat PKL. Mahasiswa harus berperan aktif dalam setiap kegiatan, 

disiplin, serta bertanggung jawab pada saat melakukan PKL. Setelah 

melaksanakan PKL dapat membuat suatu laporan hasil dari PKL yang telah 

dilaksanakan. 

Selain itu, Pelaksanaan PKL dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam mengatasi masalah.  Dapat bersosialiasai dengan lingkungan perusahaan 

yang memiliki berbagai karakteritik yang berbeda-beda. PKL jumeluaskan 

wawasan dan pandangan atau cara berpikir dalam jenis-jenis pekerjaan di 

instansi atau perusahaan yang di pilih oleh mahasiswa. Serta, PKL dapat 

menambah keterampilan softkill dan hardkill sehingga mahasiswa siap untuk 

terjun di dunia kerja. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pelaksanaan PKL ini 

dimaksudkan untuk :  

1. Manambah pengalaman serta memberikan persiapan mental untuk menghadapi 

lingkungan dunia kerja. 

2. Meningkatkan rasa percaya diri, tanggung jawab, disiplin serta professional 

dalam menyesuaikan diri di lingkungan kerja 

3. Menambah wawasan berpikir dalam memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi dalam dunia kerja. 

4. Mengaplikasikan teori-teori yang didapatkan pada saat kuliah dalam dunia kerja 

yang sesungguhnya. 

Setelah mengetahui maksud dari PKL, kegiatan PKL ini memiliki tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai, yaitu : 

1. Unuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan keahlian yang dimiliki 

serta kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. 

2. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme kegiatan bagian pemasaran instansi 

atau tempat Praktikan. 

3. Mengaplikasikan teori-teori yang didapatkan pada saat kuliah dalam dunia kerja 

yang sesungguhnya.  

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan  

PKL diharapkan memberikan manfaat bagi Praktikan, Fakultas, maupun 

tempat pelaksaan PKL.  

1) Bagi praktikan  
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 Sebagai sarana pengembangan diri dalam melatih keterampilan  dan ilmu 

pengetahuan dalam mempersiapkan diri di dunia kerja   

 Mengembangkan pola pikir, keberanian, kemampuan berkomunikasi, dan 

bersosialisasi yang dibutuhkan dalam dunia kerja.  

 Menumbuhkan rasa tanggung jawab, disiplin serta professionalisme dalam 

melaksanakan tugas yang telah diberikan. 

 Mengaplikasikan sebagian ilmu yang diperoleh di perkuliahan dan memperoleh 

pengalaman yang belum didapat dari pendidikan formal  

2) Bagi Fakultas Ekonomi UNJ  

 Dapat menjalin hubungan yang baik, harmonis dan saling menguntungkan 

antara Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan perusahaan terkait;  

 Dapat membuka kesempatan untuk melakukan kerjasama di berbagai bidang 

antara Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan perusahaan terkait.  

 Sebagai sarana pembinaan hubungan baik terhadap perusahaan atau instansi 

pemerintah agar nantinya dapdiatasat memberikan informasi dunia kerja 

terhadap lulusan-lulusan dari Fakultas Ekonomi khususnya untuk 

memperkenalkan Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 

3) Bagi Yayasan Pa Van De Steur : 

 Dapat membantu perusahaan dalam rangka menjalankan kegiatan 

operasionalnya. 

 Dapat menjalin hubungan yang baik, harmonis, dan saling menguntungkan 

antara Yayasan dengan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
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D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan PKL di Yayasan Pa Van De Steur Bekasi  

Berikut merupakan informasi mengenai tempat PKL dilaksanakan:  

Nama Perusahaan : Yayasan Pa van de Steur Bekasi 

Alamat : Jl. Pasar Kecapi No.26, 

RT.002/RW.018, Jatirahayu, 

Kec. Pd. Melati, Kota Bks, 

Jawa Barat 17414 

Telepon : (021) 8482375 

Website : https://pavandersteur.org/ 

 

Praktikan memilih melaksanakan PKL di Yayasan Pa Van De Steur Bekasi 

adalah ingin melihat dan memahami secara langsung bagaimana proses 

pemasaran di Yayasan agar kebutuhan terpenuhi.  Selain itu, alasan lain 

memilih Yayasan Pa Van De Steur Bekasi terdapat bagian pemasaran yang 

sama dengan Jurusan perkuliahan praktikan yaitu mengenai bisnis. 

 

E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan  

Waktu PKL dilaksanakan selama 1 (satu) bulan. Terhitung dari tanggal 4 

November 2019 sampai dengan 29 November 2019. Jadwal waktu PKL 

memiliki beberapa rangkaian tahapan yaitu : tahap persiapan, tahap pelaksanaan 

dan pelaporan. 

https://pavandersteur.org/
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1. Tahap  Persiapan 

Tahap persiapan ini dimulai dari mengurus administrasi yang di perlukan 

untuk mencari tempat PKL. Pengajuan surat permohonan PKL kepada pihak 

BAAK Universitas Negeri Jakarta yang ditujukan kepada Yayasan Pa Van De 

Steur Bekasi. Setelah itu, praktikan segera mendatangi kantor Yayasan Pa Van 

De Steur Bekasi untuk menyampaikan surat tersebut dan di infomarsikan untuk 

menunggu di hubungi. Tiga hari kemudian, kami di hubungi oleh Bapak 

Onesimus P. Lebang selaku General Manager Yayasan Pa Van De Steur Bekasi 

dan beliau memperbolehkan melaksanakan PKL di Yayasan Pa Van De Steur 

Bekasi mulai tanggal 4 November 2019.  

 

2. Tahap Pelakasanaan 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di Yayasan Pa Van De Steur Bekasi 

dan ditempatkan di Bidang Pemasaran. Praktik di laksanakan 30 hari.  

Praktikan melakukan kegiatan PKL dari hari Senin sampai Jumat, mulai 

pukul 08.00 – 16.00 WIB dengan waktu istirahat selama satu jam yaitu pukul 

12.00 – 13.00 WIB. 

 

3. Tahap Pelaporan 

Pada tahap pelaporan praktikan diwajibkan untuk membuat laporan PKL 

sebagai bukti telah melaksanakan PKL. Pembuatan laporan ini merupakan salah 

satu syarat untuk lulus dalam mata kuliah PKL yang menjadi syarat kelulusan 

untuk mendapatkan gelar Sarjana S1 pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
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Jakarta. Laporan ini berisi hasil pengamatan dan pengalaman praktikan selama 

masa PKL di Yayasan Pa Van De Steur Bekasi. Data-data yang diambil 

praktikan diperoleh langsung dari Yayasan Pa Van De Steur Bekasi pada bidang 

Pemasaran.  

 

Table 1 Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

Tahapan  

 

Oktober  Desember Desember 

 

Maret  

2019 2019 2019 

 

2020 

Persiapan       

 

Pelaksanaan        

 

Pelaporan       

 

 

Sumber : Diolah oleh Pratikan 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA 

LAPANGAN 

 

A. Sejarah Perusahaan 

1. Sejarah Yayasan Pa Van De Steur Bekasi 

 

Sumber : Diolah oleh Pratikan 

Yayasan Pa van der Steur berdiri sejak 1892. Perkumpulan teman-teman 

dari Yayasan Pa van der Steur ada di negeri Belanda. Fokus perkumpulan ini 

adalah karya Johannes van der Steur dan bertujuan untuk membantu anak-anak 

yang tidak memiliki orang tua, atau ayah dan ibu yang tidak bisa mengurus 

mereka. Mereka dibesarkan, dididik, dan disiapkan untuk terjun ke masyarakat. 

Johannes van der Steur berangkat tanggal 10 September 1892  pada usia 27 

tahun dengan kapal “Conrad” dengan tujuan  Hindia Belanda – tepat  8 hari 

setelah dia diangkat menjadi seorang misionaris di sebuah gereja di  Parklaan 

Haarlem.. 

Gambar 1 Gedung Yayasan Pa van der Steur 
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Tugasnya yang pertama ialah mengurus rumah para serdadu di Magelang, 

Tugas itu dilakukannya tanpa bantuan siapapun dan tanpa jaminan sosial 

maupun uang. Rumah itu hanyalah sebuah rumah bambu sederhana, namun 

para serdadu menyukainya dan sering datang  ke sana. 

Pada  tahun 1893 – saat Johannes berumur 28 tahun  – seorang serdadu 

yang sedang mabuk datang kepadanya dan menceritakan bahwa seorang 

serdadu berpangkat sersan telah meninggal dunia dan meninggalkan seorang 

wanita pribumi dengan empat orang anak. Bila ia benar-benar seseorang 

yang  taat pada agama, ia harus memperlihatkannya. Johannes berkata 

padanya:“ Tenangkan dirimu dan bawa aku kesana.” 

Keesokan harinya, wanita itu dan anak-anaknya dibawa ke rumah bambu. 

Peristiwa itu menimbulkan efek bola salju dalam waktu dua bulan, jumlah anak 

yatim piatu meningkat menjadi 14. Di samping itu, para serdadu sering datang 

membantu bekerja di sana. Pada suatu hari, seorang anak menanyakan nama 

apa yang harus mereka gunakan untuk memanggil ayah angkat mereka. “Kalian 

sendiri yang harus memutuskan.”, kata Johannes, dan anak itu menjawab, 

“Kami akan memanggil kamu Pa, supaya kami punya seorang ayah lagi.” 

Begitulah ia kemudian menjadi Pa van der Steur, sampai saat ini, bertahun-

tahun setelah kematiannya. 

Pada tahun  1903 Pa mengasuh  350 anak. Tetapi, karena sakit, ia harus 

berangkat ke negeri Belanda. Cuti pertama dan terakhir setelah 55 tahun 

berkarya. Waktu berlibur digunakannya untuk menarik perhatian masyarakat 

kepada anak-anaknya dalam upaya mendapatkan uang yang sangat 

dibutuhkannya.  Ibu Ratu Emma, yang dikenal karena kepedulian sosialnya 

yang besar,  memberikan waktu kepada  Pa untuk menemui dia selama satu 

setengah jam. Pa menerima uang dari Ratu dan rakyatnya sejumlah 20,000 

guilders! Sebelum cuti sakitnya selesai, Pa kembali ke Pulau Jawa dan membeli 

sebuah barak polisi yang sudah tua untuk para serdadu dengan harga murah, 

termasuk pekarangan yang luas. Rumah itu dinamakannya  “Yayasan Oranje-

Nassau ”. 
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Pa van der Steur mendarma-baktikan seluruh hidupnya untuk pendidikan 

anak-anak. Ia mendidik seluruhnya lebih dari 7,000 anak-anak terlantar dan 

yatim piatu menjadi manusia yang berguna bagi  masyarakat. Pengaruhnya pada 

anak-anak yang dirawat dan dibesarkan seperti anaknya sendiri teramat besar. 

Ia meninggal di sana pada tanggal 16  September 1945 pada usia 80 tahun 

dikelilingi oleh  murid-muridnya.. 

Pada masa pergolakan yang terjadi di Indonesia setelah itu, mantan 

Steurtjes yang mengambil alih pimpinan, merasa lebih aman memindahkan 

panti asuhan dari Magelang ke Batavia (sekarang Jakarta). Di tahun-tahun 

pertama setelah Indonesia merdeka, keadaan masih belum stabil. Namanya lalu 

diganti menjadi  “Yayasan Pa van der Steur.”  Pada bulan Maret 1957, Bram 

Bernard (seorang mantan Steurtjes) mengambil alih kendali  Yayasan. Dengan 

amanat Pa yang selalu teringat: “Jangan mengingat nama saya melainkan 

pekerjaan saya,” Bram melanjutkan karya itu bersama isterinya, Tine  – 

seringkali di bawah tekanan berat dan keadaan yang menyulitkan. 

Pada tahun 1970 rencana untuk mengembangkan pekerjaan Pa mulai 

disusun. Pada tahun 1973, “pemikiran” itu menjadi kenyataan dengan membeli 

sebidang tanah seluas 2 hektar di  Pondok Gede (sekarang Pondok Melati), 

sekitar 15 km di sebelah timur Jakarta. Pada tahun-tahun berikutnya, realisasi 

program konstruksi dilakukan tahap demi tahap. Asrama putra selesai dibangun, 

disusul dengan  selesainya pembangunan dapur, asrama putri dan sekolah-

sekolah. 

Pekerjaan  Pa van der Steur tidak  berhenti dengan kepergiannya. Johannes 

van der Steur telah  meninggal dunia tetapi karyanya yang dibangun dengan 

bantuan para dermawan – masih tetap dilanjutkan ! 
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2. Logo Yayasan Pa Van De Steur 

 

      Gambar 2 Logo Yayasan Pa van der Steur 

Sumber : Diolah oleh Pratikan 

 

Arti logo di atas terdapat gambar dua tangan dengan posisi menopang yang 

diatasnya terdapat rumah serta dua anak kecil didalamnya menggambarkan 

Yayasan Pa van der Steur sebagai rumah bagi anak-anak yatim piatu dan kurang 

mampu yang akan terus menopang kehidupan mereka yang dilandaskan dengan 

penuh cinta kasih . Warna orange pada logo ini merupakan warna nasional 

dari Belanda . 

B. Visi dan Misi 

1) VISI  

 Visi  

"Melayani sesama dengan penuh cinta kasih untuk menghasilkan anak asuh dan 

anak didik yang kompeten, mandiri dan penuh tanggungjawab". 
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 Misi  

1. Memberikan pendidikan yang baik bagi anak-anak yatim/piatu. 

2. Menjadikan mereka murid Tuhan yang berguna bagi bangsa dan negara. 

3. Menyediakan sarana tempat tinggal yang baik dan didukung oleh 

pengasuh yang kompeten. 

4. Memberikan pendidikan disiplin yang baik yang didasarkan pada Iman 

Kristiani. 

5. Memberikan pelayanan kesehatan yang memadai. 

 

C. Struktur Organisasi   

Sumber : Diolah oleh Pratikan 

Gambar 3 Struktur Organisasi Yayasan Pa van der Steur 
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D. Kegiatan Umum Perusahaan  

 Program Kerja Yayasan Pa van der Steur 

a) Pendidikan 

 Membiayai pendidikan formal (TK sampai Perguruan Tinggi). 

 Membiayai pendidikan non formal (Kursus, Balai Latihan Kerja). 

b) Bina Mental 

 Memberikan bimbingan sosial dan perorangan 

 Memberikan bimbingan kelompok 

 Memberikan ceramah-ceramah 

 Mengadakan gotong royong 

 Perayaan hari-hari khusus 

c) Spiritual 

 Ibadah Minggu 

 Perayaan hari besar Agama Kristen 

 Ibadah Padang 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN  

 

A. Bidang Kerja Praktik Kerja Lapangan  

Praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Yayasan 

Pa van der Steur dan ditempatkan di divisi pemasaran, dimana Praktikan 

membantu tugas-tugas pelaksanaan rutin pembimbing yaitu bapak Tuderi 

Yoksan. 

Ruang lingkup kerja Praktikan antara membuat desain pemasaran mengenai 

Yayasan Pa van der Steur. Mencatat surat masuk terkait donasi dari donatur, 

membantu membuat proposal pengajuan dana dan pengadaan invetaris, 

membuat surat ucapan terimakasih untuk donator.  

B. Pelaksanaan Kerja Praktik Kerja Lapangan  

Praktikan melaksanaan PKL dimulai pada hari Senin tanggal 4-29 

November 2019 dibawah bimbingan bapak Tuderi Yoksan dibawah 

pengawasan bapak Onesimus P. Lebang. Adapun tugas-tugas yang diberikan 

kepada Praktikan selama melakukan kegiatan PKL di Yayasan Pa van der Steur 

pada divisi Pemasaran antara lain: 

1. Membuat desain pemasaran mengenai Yayasan Pa van der Steur 

Praktikan membuat desain pemasaran mengenai Yayasan Pa van der Steur 

seperti brosur mengenai sekolah yang terdapat di Yayasan Pa van der Steur 

yaitu dari PG-TK, SDK, dan SMPK. Membuat brosur tentang ruang aula atau 
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ruang serbaguna yang dapat disewakan. Serta brosur kegiatan yang akan 

diselenggarakan oleh Yayasan Pa van der Steur. Praktikan membuat desain 

menggunakan aplikasi Photoshop dan melalui aplikasi Canva. Semua desain 

pemasaran yang akan dibuat sesuai dari arahan General Manager dan kebutuhan 

Yayasan Pa van der Steur. Desain yang telah dibuat terlebih dahulu diperiksa 

oleh Pembina PKL. Apabila ada kesalahan maka direvisi terlebih dahulu sampai 

desain tersebut dapat di setujui untuk digunakan. 

2. Melakukan pecatatan surat masuk terkait data para donator. Praktikan 

melakukan pencatatan surat masuk mengenai donasi yang diberikan oleh 

donator kepada Yayasan Pa van der Steur. Pencatatan menggunakan aplikasi 

Microsot office excel, sehingga memudahkan proses pencatatan . 

3. Membantu membuat proposal pengajuan dana, program kerja dan pengadaan 

invetaris.  

Praktikan membantu membuat proposal program orang tua asuh. Program 

Orang Tua Asuh adalah program kepedulian social untuk ikut terjun dalam 

merawat, mendidik, serta membantu pembiayaan anak asuh. Program orang tua 

asuh ;  

 Orang tua asuh berkomitmen untuk membiayai anak asuh selama 1 tahun. 

 Orang tua asuh harus mengunjungi anak asuh minimal 1 kali dalam 2-3 

bulan  menghabiskan waktu yang berkualitas. 

 Orang tua asuh harus mendidik anak asuh sesuai dengan iman  

percaya anak asuh. 

 Orang tua asuh mengikuti peraturan dan etika yang diterapkan Yayasan Pa van 

der Steur. 
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 Orang tua asuh harus berkoordinasi kepada penanggung jawab anak di Panti A

suhan Pa van der Steur mengenai barang, makanan, atau hadiah yang akan dib

erikan kepada anak asuh. 

 Orang tua asuh hanya dapat memberikan hadiah kepada anak asuh pada waktu-

waktu tertentu seperti hari ulang tahun anak,  

kenaikan kelas, dan hari raya natal. 

 Orang tua asuh yang ingin mengajak anak asuh keluar dari wilayah Yayasan P

a van der Steur harus berkoordinasi dengan Kepala Panti Asuhan dan atau Dir

ektur Operasional. 

4. Membuat surat ucapan terima kasih untuk donator. 

Praktikan membuat surat ucapan terima kasih terhadap para donator dan orang 

tua asuh serta pihak-pihak yang memberikan bantuan operasional Yayasan Pa 

van der Steur. Semua surat ucapan terima kasih yang telah dibuat terlebih 

dahulu diperiksa oleh Pembina PKL. Apabila ada kekurangan maka direvisi 

terlebih dahulu sampai surat tersebut dapat di setujui. Surat ucapan terima kasih 

yang telah disetujui kemudian dicetak lalu dikirim ke alamat para donator. 

  

gambar 4 surat ucapan terima kasih 
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C. Kendala yang Dihadapi Praktik Kerja Lapangan 

Berdasarkan kegiatan PKL yang Praktikan jalani, terdapat kendala yang  

Praktikan alami. Kendala yang dihadapi terkait dengan pelaksanaan sehari hari 

diantaranya yaitu: 

1. Komunikasi yang kurang efektif  

Praktikan mengalami miss communication dengan Pembina dan pengawas 

PKL. Informasi yang diberikan kepada pengawas dan Pembina sering sekali 

tidak satu komando. Sehingga Praktikan terkadang salah dalam menjalankan 

pekerjaannya. Dan kurang adanya komunikasi antara pembina terhadap anak-

anak PKL yang membuat Praktikan kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

2. Kurangnya sarana dan prasarana yang memadai 

Praktikan tidak mendapat meja dan kursi kerja, jadi menggunakan meja dan 

kursi yang seadanya. Mesin printer yang kadang-kadang macet menghambat 

efisiensi kerja Praktikan. Tidak ada ruang untuk beristirahat dan menaruh tas 

tidak disediakan loker/lemari khusus.  

D. Cara Mengatasi Kendala 

Kendala yang dihadapi Praktikan selama masa PKL, diatasi dengan cara 

sebagai berikut :   

1. Komunikasi yang kurang efektif  

Pada awal saat melaksanakan PKL, Praktikan sering mengalami perbedaan 

komando antara pembina dan pengawas sehingga menghambat pekerjaan yang 

sedang dilakukan oleh prakitikan, hal yang dilakukan oleh Praktikan adalah 
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dengan selalu bertanya kembali untuk memastikan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman. Selalu membangun komunikasi agar tidak terjadi miss 

communication. 

Dalam melakukan penelitian, peneliti mengunakan Teori Human Relations 

atau disebut juga Teori Hubungan Manusia Oleh Elton Mayo. Asumsi dari teori 

ini adalah pengaruh komunikasi manusia terhadap interaksi atau tingkah laku 

anggota organisasi terhadap kinerja, dan pengaruh positif, serta adanya norma-

norma sosial bagi anggota organisasi Arni (2004) 

Praktikan menyadari bahwa peran komunikasi pada seseorang dalam dunia 

kerja menjadi sangat penting untuk menciptakan kesamaan pemahaman atas 

informasi yang disampaikan satu dengan yang lain. Apabila komunikasi tidak 

dibangun, maka kemungkinan yang akan terjadi adalah seseorang tidak akan 

mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan efektif karena dapat menimbulkan 

kesalahpahaman dengan rekan kerja lainnya.   

Komunikasi adalah sebuah tindakan untuk berbagi informasi, gagasan 

ataupun pendapat dari setiap pastisipan komunikasi yang terlibat di dalamnya 

guna mencapai kesamaan makna Sendjaja, (2007) 

Jadi komunikasi memberikan pemahaman mengenai peristiwa-peristiwa 

komunikasi di dalamnya, seperti apakah instruksi dari pimpinan sudah 

dilaksanakan benar oleh bawahannya ataupun bagaimana bawahannya 

mencoba menyampaikan keluhan pada pimpinan, memungkinkan tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan dapat tercapai sesuai dengan hasil yang 

diharapkan. 
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Sedangkan menurut (Devito, 2011) pada bukunya menyatakan bahwa 

komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu orang atau lebih, yang mengirim 

dan menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu 

konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk 

melakukan umpan balik.  

Komunikasi yang terdistorsi akan memicu terjadinya gagal paham yang 

disebabkan oleh budaya seseorang. Seperti intonasi yang terlalu cepat sehingga 

adanya kesulitan dalam meyerap informasi. Praktikan menyadari pentingnya 

fokus dalam berkomunikasi sehingga dapat mengatasi noise-noise yang sering 

terjadi. 

Menurut Gerald R. Miller Mulyana, (2013) komunikasi terjadi ketika suatu 

sumber menyampaikan suatu pesan  kepada penerima dengan niat yang disadari 

untuk mempengaruhi perilaku penerima.  

Dari pengertian komunikasi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

komunikasi adalah suatu proses pengiriman dan penerimaan pesan yang terjadi 

antara sumber dan penerima lalu menghasilkan suatu pemahaman yang dapat 

mempengaruhi satu sama lain. Jadi sebisa mungkin apabila mengalami kendala-

kendala dalam berkomunikasi sebaiknya terus diperbaiki. Praktikan selalu 

berusaha untuk terus menjalin komunikasi supaya tidak terjadi miss 

communincation. 

2. Kurangnya sarana dan prasarana yang memadai 

Sarana dan prasarana tempat kerja sangat berpengaruh bagi pegawai yang 

bersangkutan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Tata ruang kantor yang benar 
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menimbulkan kepuasan bekerja bagi para pegawai dan akan mempengaruhi 

hasil dari seluruh aktivitas pekerjaan karena dengan penataan yang baik seluruh 

pegawai akan mampu mengerjakan pekerjaan masing-masing secara efektif dan 

aktivitas kantor akan lancar.   

Sarana kantor sangat berperan penting dalam proses pelaksanaan kegiatan 

kantor. Sarana kantor sebagai alat atau benda bergerak yang secara langsung 

digunakan dalam proses penyelesaian tugas dan pekerjaan kantor. Hal tersebut 

juga disampaikan oleh Sri Endang R (2010) yang menyatakan sarana kantor itu 

lebih ditujukan untuk benda-benda bergerak seperti komputer dan mesin-mesin. 

Praktikan mengalami kendala dalam mencetak dokumen, dikarenakan 

mesin printer yang terkadang macet sehingga tidak dapat menyelesaikan tugas 

dengan cepat dan tepat waktu.  

Pendapat berikutnya dikemukakan oleh  Ali (2008) yang menyatakan 

pemeliharaan dan perawatan adalah kegiatan atau upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan, mempertahankan, dan mengembalikan peralatan selalu dalam 

kondisi yang siap pakai dan berfungsi dengan baik. 

Pemeliharaan dan perawatan peralatan kantor sangatlah penting untuk 

menunjang kinerja pegawai agar semangat bekerja selalu meningkat. Contoh 

kasus mesin printer yang rusak, Praktikan berusaha mencari solusi lain dan 

melaporkan kepada bapak Onesimus P. Lebang selaku penanggung jawab agar 

segera dilakukan penggantian atau perbaikan guna mempermudah pekerjaan 

pegawai.  
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Pendapat lain juga dikemukakan oleh Garinda, (2013)yang menyatakan 

sarana kantor berarti alat langsung yang digunakan untuk melaksanakan proses 

kegiatan kantor. 

Praktikan mencoba untuk bersikap profesional dalam bekerja. Praktikan 

sigap dalam menangani pekerjaan yang diberikan dengan menggunakan sarana 

yang disediakan kantor dengan baik dan benar. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1099) pengertian prasarana 

adalah segala yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses. 

Dengan demikian prasarana kantor dapat diartikan sebagai fasilitas benda 

(barang tidak bergerak) yang digunakan untuk menunjang sarana kantor dalam 

mencapai tujuan usaha atau organsasi. 

Jadi apabila ruangan kantor yang kurang memadai dapat menghambat 

kinerja pegawai tersebut dikarenakan ruang gerak untuk bekerja sempit. 

Meskipun Praktikan tidak mendapatkan ruangan untuk beristirahat ataupun 

untuk menaruh tas, Praktikan berusaha untuk mencari solusi yaitu dengan 

menggunakan ruangan aula sebagai tempat untuk beristirahat. 

Sumarto, n.d.(2004) menjelaskan tujuan kegiatan pemeliharaan yaitu:  

a. Menjaga dan menjamin setiap alat/barang tetap mampu berfungsi sebagaimana 

mestinya sewaktu-waktu alat barang tersebut dibutuhkan sehingga kegiatan 

organisasi tidak mengalami hambatan.  

b. Mendukung efisiensi organisasi agar mampu mendukung kelangsungan 

kegiatan organisasi.  
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c. Untuk mengoptimalkan alat/barang baik secara fungsional maupun batas umur 

pemakaian. 

Agar tidak terjadi hambatan yang serupa, pentingnya melakukan 

controlling  pada alat barang kantor agar mengantisipasi kerusakan ataupun 

error ketika sedang dipakai. Praktikan selalu berusaha untuk berhati-hati dalam 

menggunakan peralatan kantor supaya tidak ada kecerobohan yang dapat 

mengakibatkan peralatan kantor rusak. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari kegiatan PKL yang dilaksanakan di Yayasan Pa van der Steur selama 

sebulan dari tanggal 4 November 2019 sampai tanggal 29 November 2019,  

maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Adanya pelaksanaan PKL, Praktikan diharuskan memiliki sikap disiplin waktu, 

harus bertanggung jawab dan teliti dalam menyelesaikan tugas yang diberikan..   

2. Praktikan dapat meningkatkan pengethauan, keterampilan dan keahlian yang 

dimiliki, khususnya dibidang pemasaran. 

3. Selama menjalani PKL, Praktikan memperoleh banyak pengalaman dan 

pengetahuan wawasan dalam hal pekerjaan khususnya pada bidang pemasaran.  

4. Praktikan menemui beberapa kendala. Kendala tersebut adalah komunikasi 

yang kurang efektif dan sarana prasarana yang kurang memadai. 

5. Praktikan mengatasi kendala dengan selalu membangun komunikasi yang baik 

dengan mengkonfirmasi kembali informasi yang diberikan kepada Pembina dan 

Pembimbing PKL. Menjadi pekerja yang profesional dalam mengatasi masalah 

dalam menghadapi kendala-kendala yang dihadapi. 
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B. Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), antara lain: 

1. Saran bagi Praktikan  

a. Praktikan harus lebih banyak belajar mengenai pengetahuan akademik maupun 

non akademik untuk mengembangkan skill dalam diri masing-masing sebelum 

melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

b. Selama pelaksanaan PKL, praktikan hendaknya berlaku layaknya pekerja 

professional dengan mengedepankan kedispilinan, dan rasa tanggung jawab 

2. Saran bagi Fakultas  

a. Sebaiknya pihak fakultas menjalin kerjasama dengan beberapa pihak 

perusahaan, agar memudahkan praktikan pada saat melaksankan Praktik Kerja 

Lapangan di perusahaan, khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi. 

b. Mengembangkan perkuliahan yang melatih soft skills dan lebih banyak praktek, 

sehingga mahasiswa dapat lebih baik dalam mengaplikasikan teori yang 

dipelajari untuk dunia kerja 

 

 

3. Saran bagi Yayasan  Pa van der Steur 

a. Yayasan Pa van der Steur diharapkan dapat terus menjalin hubungan yang baik 

dengan pihak Universitas Negeri Jakarta agar pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) dapat terus berjalan dengan baik 
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b. Meningkatkan komunikasi yang efektif antara praktikan dengan karyawan agar 

tidak terjadi kesalahan dalam menyampaikan informasi dan tidak 

miskomunikasi dalam pekerjaan 
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LAMPIRAN 

  

Lampiran  1 Surat Permohonan PKL 
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Lampiran  2 Surat Tanggapan PKL 
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Lampiran  3 Absen 
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Lampiran  4 Absen 
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Lampiran  5 Nilai 
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Lampiran  6 Contoh Desain Pemasaran Yayasan Pa van der Steur 
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Lampiran  7 Desain Pemasaran Aula 

 

Lampiran  8 Desain Pemasaran Gedung Serbaguna 
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Lampiran  9 Data pencatatan donasi  

 


